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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini mempunyai tujuan agar dapat analisis pengaruh kepemilikan 

manajerial, kepemilikan institusional, komite audit terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2022. Pada hasil 

penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka 

dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini yaitu : 

1. Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2016-2022. Dengan memiliki kepemilikan manajerial, pengelola dapat 

menyelaraskan tujuan keberlangsungan operasi perusahaan dengan tujuan 

pengelola dengan pemilik, yang mengurangi kesinambungan data yang 

sering terjadi antara agent dan principal. Dengan demikian, manajer akan 

lebih gigih untuk memaksimalkan nilai perusahaan. 

2. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2016-2022. Kepemilikan institusional dianggap tidak mempunyai 

hubungan dengan nilai perusahaan karena kepemilikan institusional tidak 

mampu mengawasi kinerja manajer perusahaan secara efektif, kepemilikan 

institusional dianggap tidak mempunyai hubungan dengan nilai perusahaan. 

Kepemilikan institusional dianggap tidak mampu menjalankan tugas 
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mereka untuk mencegah terjadinya benturan kepentingan yang 

menyebabkan terjadinya agency conflict yang berakibat agency cost. 

3. Komite audit tidak dapat memoderasi pengaruh kepemilikan manajerial 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2022. Komite audit akan mendorong 

manajemen perusahaan untuk menjalankan pengolahan usaha yang sehat 

melalui pengawasan. Komite audit bertanggung jawab untuk menghindari 

tindakan manajemen laba yang biasanya dilakukan oleh manajemen, 

sehingga mengurangi konflik kepentingan. 

4. Komite audit tidak dapat memoderasi pengaruh kepemilikan institusional 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indoneisa pada tahun 2016-2022. Lembaga yang kuat akan 

menghasilkan lebih banyak pengawasan dari investor institusional untuk 

mencegah manajer bertindak secara oportunistik dan mengurangi 

penyelewengan manajemen yang dapat menurunkan nilai perusahaan. 

B. Implikasi 

1. Implikasi Teoritis  

 Hasil penelitian ini memberikan kontribusi dengan menemukan 

bukti empiris bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan, selain itu, komite audit tidak mampu memoderasi 

pengaruh kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional terhadap 

nilai perusahaan. Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 
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penelitian sebelumnya untuk menemukan bukti empiris tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. 

2. Implikasi Praktis 

 Penelitian ini memberikan pertimbangan dan informasi bagi 

perusahaan yang perlu memperhatikan aspek kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan, dengan komite audit 

tidak mampu memoderasi hubungan kedua faktor tersebut terhadap nilai 

perusahaan.  

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Peneliti hanya menggunakan variabel independen yaitu kepemilikan 

manajerial dan kepemilikan institusional. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan PBV untuk mengukur nilai perusahaan. 

3. Penulis mengetahui bahwa penelitian ini masih kurang sempurna dari segi 

literatur dan teori, oleh sebab itu masih perlu adanya penelitian selanjutnya 

yang dilakukan secara lebih mendalam. 

D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, saran yang bisa penulis berikan 

yaitu : 

1. Bagi perusahaan, diharapkan penelitian ini dapat membantu manajemen 

meningkatkan nilai perusahaan dengan memaksimalkan nilai saham untuk 

pemegang saham. 

2. Bagi investor, diharapkan untuk dapat mengelola informasi laporan 

keuangan dengan tepat melalui pertimbangan ketepatan waktu pelaporan 
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keuangan beserta dengan opini audit terhadap laporan keuangan tersebut. 

Demikian agar diperoleh keputusan investasi yang tepat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dengan penelitian ini diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang nilai perusahaan 

sehingga dapat menambah periode penelitian, mengubah subjek penelitian, 

menambahkan variabel independen lainnya seperti leverage dan 

menggunakan pengukuran lainya seperti tobin’s Q untuk mengukur nilai 

perusahaan. 
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